BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tahap Pembangunan Sistem
4.1.1. Implementasi Windows Server 2012 R2

Pada tahap pertama, penulis menggunakan Windows Server 2012 R2 sebagai sistem
operasi pada server utama, virtual machine (VM) dan PC domain controller. Tipe sistem
operasi ini adalah Datacenter (Server with GUI). Alasan penulis memilih Datacenter
(Server with GUI) karena tipe ini mendukung pengguna untuk menggunakan semua roles
dan fitur-fitur pada Windows Server 2012 R2. Spesifikasi minimum untuk sistem operasi

ini adalah processor 1.4 GHz 64-bit, RAM sebesar 512 MB, dan harddisk 32 GB.

4.1.2. Konfigurasi Windows Server 2012 R2 Pada Hyper-V

[ Add Roles and Features Wizard

Select server roles

Select one or more roles to install on the selected server.

Before You Begin
Installation Type Roles De
Server Selection A Ac
[ Application Server (A
[ DHCESenver ce
Leatue [] DNS Server N
[] Fax Server fla
[l bemrrStoreetarvices (2 of 12 installed)
ess Services

[] Print and Document Services

[ Remote Access

[H] Remote Desktop Services (3 of 6 installed)
[ Valume Activation Services

[H] Web Server (IIS) (18 of 43 installed)

[] Windows Deployment Services

[] Windows Server Essentials Experience

[[] Windows Server Update Services

Gambar 4. 1 Mengaktifkan Hyper-V Manager
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Langkah berikutnya adalah melakukan konfigurasi pada Hyper-V setelah instalasi
Windows Server 2012 R2 berhasil. Hyper-V merupakan salah satu role yang berfungsi
sebagai virtual machine pada Windows Server 2012 R2. Pada tahap ini, penulis membangun
sebuah virtual machine dimana terdapat Windows Server 2012 R2 sebagai sistem operasi
server. Implementasi Windows Server 2012 R2 dilakukan pada virtual machine agar dapat
menjalankan fitur RemoteFX (Gambar 4.2).

Penulis melakukan konfigurasi server roles melalui Server Manager agar dapat
mengaktifkan Hyper-V Manager. Untuk mengaktifkannya, penulis melakukan konfigurasi
pada menu Add Roles and Features Wizard yang terdapat di Server Manager. Langkah
tersebut ditampilkan pada gambar 4.1. Fungsi Hyper-V Manager adalah untuk membangun,

mengkonfigurasi, dan memanajemen virtual machine.

‘ Session v | ﬁ
# Hardware A | Memory
"L Add Hardware
& BIOS You can configure options for assigning and managing memary for this virtual machine.
Boot from CO Spedify the amount of memary that this virtual machine wil be started with.
- emary Startup RAM: 7168 MB
7168 MB

[ Processor

Virtual proCessor

Dynamic Memaory

— You can manage the amount of memary assigned to this virtual machine
L/ RemoteFX 30 Video Adapter dynamically within the spedified range.

=/ =k IDE Controller O
(4 Hard Drive

Server 2012 R2,vhdx 517
[= Il IDE Controller 1
&% DVD Drive 1043576

en windows server

2012,.,

Gambar 4. 2 Pengaturan Virtual Machine
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Selanjutnya, penulis membangun virtual machine pada Hyper-V Manager. Virtual

machine dikonfigurasi dengan nama “SESSION” dan RAM sebesar 7168 MB (gambar 4.2).

Penulis juga memastikan virtual machine tersebut terhubung dengan jaringan lokal yang

telah dibangun. Dalam hal ini, virtual machine terhubung pada network adapter “RDS

Virtual®, seperti pada gambar 4.3.

| Session

v| 4 » G

# Hardware

’: Add Hardware

1M BIDS

Baot fram CO
Boot from CD

[l Memory

20453 VB

D Processor

= = IDE Controller 0
\—# Hard Drive

(= I IDE Controller 1
&% DVD Drive
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RDS Virtual

e
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Server 2012 R2.vh

en windows server

@ Network Adapter

03X

L)

4.1.3. Konfigurasi Jaringan

I Network Adapter

™

Spegd uration of the network adapter or remove the network adapter.
Virtual switch:
RDS Virtual J v

WL
[] Enable virtual LAN identification

2

Bandwidth Management
[] Enable bandwidth management

Gambar 4. 3 Pengaturan Virtual Switch pada Network Adapter

Penelitian ini mengimplementasikan sistem jaringan lokal atau Local Area Network

(LAN). Penulis melakukan pengaturan untuk alamat IP, Subnet Mask, dan Preferred DNS

Server pada Network Setting di setiap perangkat yang digunakan. Pengaturan-pengaturan

tersebut dilakukan pada server, virtual machine, PC domain controller dan client. Untuk

lebih lengkapnya, penulis menyusun daftar distribusi LAN pada tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Daftar Distribusi LAN

No. Daftar Perangkat Alamat IP Subnet Mask DNS Server
1. | Server 10.0.0.3 255.255.255.0 10.0.0.1
2. | Virtual Machine 10.0.0.5 255.255.255.0 10.0.0.1
3. | PC domain controller 10.0.0.1 255.255.255.0 10.0.0.0
4. | PCclient-1 10.0.0.2 255.255.255.0 10.0.0.1
5. | PCclient-2 10.0.0.4 255.255.255.0 10.0.0.1

untuk memastikan antar perangkat benar-benar terkoneksi. Maka dari itu, penulis
memasukkan alamat IP, subnet mask, dan alamat DNS server. Untuk memastikan bahwa
perangkat-perangkat sudah terhubung ke jaringan, dapat dicoba dengan melakukan ping
alamat IP melalui command prompt di setiap perangkat. Gambar 4.4 merupakan salah satu

contoh koneksi antar perangkat yang terjadi ketika PC client-1 terhubung dengan virtual

machine dan PC domain controller.
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Pada penelitian ini, pertama penulis menggunakan alamat IP statik dalam pengujian




3 rosoft Windows [Uersion 6.3.96601

f(c) 2813 Microsoft Corporation. All rights reserved.

%C:\Users\ﬂdam D Kuntorojatidping 16.8.6.5

Pinging 16.8.6.5 with 32 hytes of data:

PReply from 10.6.6.5: hytes=32 time=2ms TTL=128
SReply from 18.8.8.5: bhytes=32 time=1ms TTL=128
®Reply from 18.8.0.5: hytes=32 time=ims TTL=128
"Reply from 18.8.8.5: bhytes=32 time=1ms TTL=128

'Ping statistics for 16.8.6.5:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 8 (Bx loss).
Mpproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 1ms, Maximum = 2ms, Average = 1ms

'C:\Users\Adam D Kuntorojatidping 16.8.6.1

#Pinging 18.8.8.1 with 32 hytes of data:

SReply from 18.0.8.1: hytes=32 time<ims TTL=128
"Reply from 18.6.8.1: hytes=32 time<ims TTL=128
BReply from 108.8.8.1: hytes=32 time{ims TTL=128
SReply from 18.6.6.1: hytes=32 time=Ims TTL=128

"Ping statistics for 16.6.8.1:

il Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = 8 (Bxz loss).

BApproximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = @ms, Maximum = 1ms, Average = Bms v

Gambar 4. 4 Koneksi Antar Perangkat

Windows Server 2012 R2 juga mempunyai firewall seperti sistem operasi Windows
pada umumnya. Maka dari itu penulis harus menonaktifkan semua pengaturan firewall yang
ada pada Windows Server 2012 R2. Selain itu, firewall juga dinonaktifkan pada Windows
8.1 yang menjadi sistem operasi PC client. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan
perangkat-perangkat saling terhubung. Penulis harus masuk ke kategori System and Security

melalui Control Panel di setiap sistem operasi Windows.
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Scope [10.0.00] skripsinet Properties |_? [0 |

General ’ DNS I Network Access Protection_[_Advanced \

Scope

Scope name:

Start IP address: | 0. 0. 0 .700

End IP address: |10- 0.0 .200

Lease duration for DHCP clients
& Limited to:

Days: Hours: Minutes:
| sig] o] o

" Unlimited

Description: lipsukses

| oK || Cancdl

Gambar 4. 5 Scope Alamat IP Untuk Digunakan Pada PC client

Gambar 4.5 menjelaskan rentang alamat IP yang dapat digunakan pada setiap PC
client. Penulis membuat scope tersebut agar PC client mendapatkan alamat IP secara
dinamis. Pada tahap ini, penulis mengatur alamat IP dinamis antara 10.0.0.100 hingga
10.0.0.200. Pengaturan ini juga memungkinkan pengguna mengakses aplikasi pada
RemoteApp tanpa perlu membuat IP statik.

4.1.4. Implementasi Active Directory Pada PC Domain Controller

Tahap pembangunan sistem yang berikutnya adalah mengimplementasikan Active

Directory Domain Services (AD DS) pada PC domain controller. AD DS merupakan salah

satu role utama untuk penelitian ini yang terdapat pada Windows Server 2012 R2. AD DS
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menyediakan dan menyimpan informasi mengenai para pengguna, komputer dan
perangkat-perangkat lainnya yang terhubung dalam satu jaringan. Fungsi lain AD DS
adalah membantu admin dalam menjaga keamanan informasi pengguna dan koneksi antara

server dan client.

s 5 Add Roles and Features Wizard [=[o S|
Select installation type DEST e

Bafora Ve Ba Select the installation type. You can install roles and features on a running physical computer or virtual

Before You Begin

machine, or on an offline virtual hard disk (VHD).
Installation Type

Server Selection ® Role-based or feature-based installation

Configure a single server by adding roles, role services, and features.

O R Desktop Services i
Install required role services for Virtual Desktop Infrastructure (VDI) to create a virtual machine-based
or session-based desktop deployment.

< Previous Next > nsta

Gambar 4. 6 Tipe Instalasi Untuk Mengaktifkan AD DS

Untuk mengaktifkan role ini, penulis harus melakukan konfigurasi pada Server
Manager. Cara mengaktifkan AD DS hampir mirip seperti mengaktifkan Hyper-V melalui
Server Manager. Penulis menjalankan menu Add Roles and Features Wizard untuk masuk
ke mode instalasi role. Kemudian, penulis memilih Role-based or feature-based installation
karena mode ini sebagai persyaratan untuk menambahkan role dan fitur-fitur pada Windows
Server 2012 R2 (gambar 4.6). Setelah itu, penulis dapat mengaktifkan role AD DS untuk
PC domain controller (gambar 4.7).

35



7 Add Roles and Features Wizard [= [= [

~t - - e DESTINATION SERVER
Select server roles DCserver
Select one or more roles to install on the selected server.
Roles Description
— 2 y JActive Directory Di Servi
[ Active Directory Certificate Services w 1.(:[;\’55) 2:;:;‘—/”»::;::0::;;&1
inf u
Active Directory Domain Services| objects on the network and makes
Features [[] Active Directory Federation Services this information available to users

[[] Active Directory Lightweight Directory Services iz:sr:jeot\:\z:: izxi’:ﬁ;ﬁ?:é:g 22
[] Active Directory Rights Management Services network users access to permitted
[] Application Server resources anywhere on the network
[] DHCP Server through a single logon process.
[C] DNS Server
[C] Fax Server

b [H] File and Storage Services (1 of 12 installed)
[ Hyper-v
[] Network Policy and Access Services

[7] Print and Document Services
[C] Remote Access
[C] Remote Desktop Services

2 2

Gambar 4. 7 Mengaktifkan Active Directory Domain Services

Setelah mengaktifkan role Active Directory Domain Services, barulah penulis
membangun sebuah domain controller. Pada dasarnya AD DS masih dalam kondisi
layaknya server. Oleh sebab itu, penulis harus mem-promote server tersebut menjadi
domain controller.

Langkah konfigurasi selanjutnya, memberikan identitas pada domain controller
agar mudah diidentifikasi oleh perangkat lainnya. Pada penelitian ini, penulis memberi
nama “SKRIPSI.COM” untuk domain. Gambar 4.8 menjelaskan proses konfigurasi yang
diawali dengan memilih “Add a new forest” pada pilihan deployment operation. Langkah
ini dipilih karena penulis ingin membuat domain baru bukan yang telah tersedia

sebelumnya.
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Setelah pemberian identitas, penulis beralih ke menu Domain Controller Options
pada proses konfigurasi. Pada tahap ini penulis mengaktifkan Domain Name System (DNS)
server. Tujuan pengaktifan layanan ini agar PC domain controller menggunakan DNS
server sebagai Preferred DNS server-nya. Tahap ini merupakan langkah terakhir dalam

pembangunan domain controller.

e Active Directory Domain Services Configuration Wizard M
: + £ g TARGET SERVER
Deployment Configuration B
Depl t C ti
Select the deployment operation
Domain Controller Options

(O Add a domain controller to an existing domain

~

Additional Options (O Add a new domain to an existing forest

Paths q ® Add a new forest

Review Cptions

Specify the domain information for this operation

Root domain name: SKR!PSLCCN‘

More about deployment configurations

Previous Next > # Insta

Gambar 4. 8 Tahap Instalasi Domain Controller

4.1.5. Membuat User Profile untuk Client

Pada tahap ini, penulis menyediakan akses untuk pengguna dalam pengaturan Active
Directory. Penulis melakukan konfigurasi pada menu Active Directory Administrative
Center. Dalam penelitian ini, penulis menyediakan akses ke layanan Remote Desktop untuk

4 pengguna. Pengaturan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.9 dimana terdapat clientl dan
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client2 yang juga merupakan username. Untuk tahap ini, admin memiliki hak untuk
memberikan roles yang dapat digunakan oleh pengguna. Masing-masing pengguna hanya

dapat mengakses layanan Remote Desktop sebagai user dari PC client.

5 Active Directory Administrative Center [=[=alT]
(©)~  «SKRIPS (local) » Users - @) I Moz Hep
Ei Active Directory... < Users (32) Tasks
E = Filter yeol ‘5\ v n/y v v @

— i lientl ~
188 Overview clien
ﬁ SKRIPS| (local) Name Type Description Reset password...
Users & CortDublichere Group Members of this group ar... ~ View/resultant password sethir;
= Add to group...
Bl Dynamic Access Control 4 d ey
= o client2 User Disable
Bl Authentication »
Delete
,O Global Search
Move...
Members of this group th... Properties
% DNenied RONC Pacswnrd R Grann Memhars in thic aroin ca 2
3 Users A
client1
New »
User logon: client1 Expiration:  <Never> 5
Jelete
E-mail: Last log on:  8/20/2016 3:24 PM e
Modified: ~ 8/20/2016 3:39 PM Search under this node
Description: Properties
’ Summary |

Gambar 4. 9 Pengaturan Akses Pengguna

4.1.6. Implementasi dan Konfigurasi RemoteApp

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari pembangunan sistem RemoteApp.
Sebelumnya, penulis telah menginstal Windows Server 2012 R2 pada Hyper-V. Maka dari
itu, implementasi RemoteApp dilakukan pada virtual machine agar dapat menjalankan fitur
RemoteFX (Gambar 4.2). Untuk memulai implementasi RemoteApp, penulis menjalankan
menu Add Roles and Features Wizard untuk masuk ke mode instalasi role. Berbeda dengan

tahap konfigurasi awal pada Hyper-V dan AD DS, kali ini penulis memilih tipe instalasi

38



Remote Desktop Services. Hal itu sesuai dengan tujuan penelitian untuk membangun
RemoteApp.

Selanjutnya, penulis menjalankan layanan Quick Start pada sesi deployment type.
Layanan ini bertujuan untuk membangun Remote Desktop Services pada satu server
terpusat dan mem-publish program RemoteApp. Selain itu, layanan tersebut juga membuat
sebuah collection dimana aplikasi-aplikasi pada server dikirimkan ke pengguna melalui

RemoteApp. Proses konfigurasi Quick Start ini tertera pada gambar 4.10.

KU Lonnection Broker
Deployment Type RDSESSIONHOSTSKRIPSLCOM |+

Remote Desktop Services can be configured across multiple servers or on one server.

(U Standard deployment

yment allows you to deploy Remote Desktop Services across multiple servers.

A Quick Start allqws you to deploy Remote Desktop Services on one server, and creates a collection

adoublichas BgmoteApp programs.

Gambar 4. 10 Instalasi dengan Tipe Quick Start

Gambar 4.11 menampilkan alur kerja session-based desktop. Sistem ini telah
dibangun berdasarkan Remote Desktop Services, untuk digunakan dalam merancang
RemoteApp. Pada gambar tersebut menjelaskan alur kerja sistem yang dimulai dari RD Web
Access, kemudian identifikasi pada RD Gateway, lalu terhubung dengan RD Connection

Broker dan terakhir masuk akses RD Session Host.
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Managed as : SKRIPS[\User1

(& Q

RD Web Access RD Gateway

()

RD Connection Broker

®

RD Licensing

@

RD Virtualization Host

I

RD Session Host

.

QuickS...

Gambar 4. 11 Alur Session-based Desktop

Untuk gambar 4.12 menerangkan proses manajemen certificate pada server. Pada
tahap ini RD Gateway telah berhasil dibangun dan siap untuk menjalankan perannya.
Namun, RD Gateway membutuhkan sebuah certificate sebagai syarat berjalannya layanan
tersebut. Hal tersebut harus dibuat oleh penulis agar dapat menjalankan aplikasi melalui

RemoteApp tanpa hambatan pada sisi pengguna.

40



Configure the deployment

Show

RD Gateway + Manage certificates -
RD Licensing + ) ) - o . L

A Remote Desktop Services deployment requires certificates for server authentication, single sign-on, and establishing
RD Web Access + secure connections,

Certificates -
_ Current deployment certificate level is Untrusted

What is a certificate level?

Role Service Level Status State
RD Connection Broker - Enable Sinc  Untrusted CK Success
RD Connection Broker - Publishing  Untrusted % oK Success
RD Web Access Untrusted oK Success
RD Gateway Untrusted OK Success =

Subject name: CN=5ERVER.SKRIPSLCOM
View Details

; The server has both the RD Gateway and RD Web Access role services installed. You should not configure different
certificates for these role services.

This certificate is required for server authentication for connections through RD Gateway.

You can update this certificate by creating a new certificate or by selecting an existing certificate. If you modify this
certificate, you must restart the Remote Desktop Gateway service on all RD Gateway servers.

Create new certificate... | | Select existing certificate... |

| OK || Cancel | Apply

Gambar 4. 12 Konfigurasi Certificate

Konfigurasi certificate dilakukan pada semua role service seperti terlihat pada
gambar 4.12. Penulis telah memastikan semua role service memiliki jenis certificate yang
sama dan statusnya OK. Pada penelitian ini, jenis certificate yang digunakan adalah
Personal Information Exchange. Jenis tersebut mewajibkan pengguna menggunakan
password sehingga lebih aman dan menghindari masalah keamanan pada website (gambar

4.13).
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a@|@ https://rdsessionhost.s., O + & || {2 Certificate Error: Navigation... ‘ ‘ 1 & 1

@) There is a problem with this website's security certificate.

The security certificate presented by this website was not issued by a trusted certificate authority.

Security certificate problems may indicate an attempt to fool you or intercept any data you send to the
server.

We recommend that you close this webpage and do not continue to this website.
';«@' Click here to close this webpage.

% Continue to this website (not recommended).

@ More information
Gambar 4. 13 Kondisi Certificate Error Pada Internet Explorer

Konfigurasi pada gambar 4.14 menjelaskan bahwa penulis harus memberikan akses
agar terhubung dengan Remote Desktop. Langkah ini dilakukan untuk memastikan
pengguna dapat terkoneksi dengan aplikasi-aplikasi pada server. Selain itu, mengingat
RemoteApp masih termasuk layanan Remote Desktop, penulis wajib mengaktifkan role
koneksi secara remote. Untuk penelitian ini, konfigurasi diterapkan pada server dan setiap
PC client.

Remote Desktop
Choose an option, and then specify who can connect.

(O Don't allow remote connections to this computer

(®) Allow remote connections to this computer

Allow connections only from computers running Remote
Desktop with Network Level Authentication (recommended)

Help me choose Select Users...

Gambar 4. 14 Mengaktifkan Koneksi ke Remote Desktop
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Tahap implementasi RemoteApp selanjutnya adalah menggabungkan domain. Saat
tahap instalasi AD DS, penulis telah membuat identitas pada domain controller. Untuk itu,
penulis melakukan konfigurasi pada setiap PC client untuk menggabungkan mereka dalam
satu domain sejenis. Untuk penelitian ini, penulis juga melakukan konfigurasi domain untuk
Windows Server 2012 R2 yang diinstal pada virtual machine. Setelah hal-hal tersebut saling
terhubung pada domain sejenis, penulis dapat mengimplementasikan aplikasi-aplikasi
virtual melalui RemoteApp di sisi pengguna.

REMOTEAPP PROGRAMS

Last refreshed on 8/22/2016 5:11:18 PM | Published RemoteApp programs | 4...| TASKS ¥
Filter p @) w @A)¥ v)
RemoteApp Program Name ~ Alias Visible in RD'Web Access
Excel 2013 EXCEL Yes
iexplore iexplore Yes
Paint Paint Yes
Word 2013 WINWORD Yes

Gambar 4. 15 Aplikasi-Aplikasi pada RemoteApp

Pada gambar 4.15 menunjukkan program RemoteApp yang berisi aplikasi-aplikasi
pada server. Aplikasi-aplikasi tersebut merupakan pilihan dari penulis untuk didistribusikan
ke setiap PC client. Pada kasus ini, admin dapat mem-publish dan unpublish aplikasi yang

telah terinstal di server, tergantung kebutuhan pengguna.
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RemoteApp dapat diakses oleh pengguna melalui Remote Desktop Web Access dan
RemoteApp and Desktop Connections. Untuk akses dengan Remote Desktop Web Access,
setiap pengguna harus menjalankan Internet Explorer pada komputer mereka guna
mengakses aplikasi-aplikasi tersebut. Sementara untuk akses dengan RemoteApp and
Desktop Connections, pengguna dapat menjalankan aplikasi langsung pada menu Start di
Windows 8.1.

Aplikasi yang diakses melalui RemoteApp hanya dapat berjalan pada setiap
pengguna yang telah diberikan peran sebagai user oleh admin. Pada PC client, pengguna
menjumpai aplikasi dengan nama disertai identitas Work Resources. ldentitas tersebut
terbuat secara otomatis ketika penulis melakukan konfigurasi untuk aplikasi yang
didistribusikan. Hal itu juga menandakan bahwa aplikasi yang tampil pada PC client diakses

melalui RemoteApp.

4.2.  Aplikasi-Aplikasi Virtual dalam RemoteApp

Ada lima aplikasi virtual yang digunakan oleh penulis dalam tahap pengujian.
Kelima aplikasi tersebut adalah Adobe Premiere Pro CS6, Adobe Photoshop CC 2015,
CorelDraw X7, Microsoft Word 2013, dan Microsoft Power Point 2013. Aplikasi-aplikasi
tersebut merupakan aplikasi yang didistribusikan oleh server untuk dijalankan pada PC
client. Berikut ini merupakan spesifikasi dari kelima aplikasi tersebut (Tabel 4.2 sampai

4.5).
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Tabel 4. 2 System Requirement Adobe Premier Pro CS6 (Adobe, 2016)

No. Adobe Premier Pro CS6
1. | Prosesor Intel Core™2 Duo atau AMD Phenom |1
2. | Sistem Operasi Windows 7 SP 1, Windows 8, Windows 8.1
3. | RAM 4 GB (Rekomendasi 8 GB)
4. | HDD 4GB

Tabel 4. 3 System Requirement Adobe Photoshop CC 2015 (Adobe, 2016)
No. Adobe Photoshop CC 2015
1. | Prosesor Intel Core 2 atau AMD Athlon
2. | Sistem Operasi Windows 7 SP 1, Windows 8.1 atau Windows 10
3. | RAM 2 GB (Rekomendasi 8 GB)
4. |HDD 2.6 GB (32-bit) atau 3.1 GB (64-bit)

Tabel 4. 4 System Requirement CorelDraw X7 (Corel, 2016)

No. CorelDraw X7
1. | Prosesor Intel Pentium 4, AMD Athlon 64
2. | Sistem Operasi Windows 7, Windows 8, Windows 8.1
3. | RAM 2GB
4. | HDD 1GB
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Tabel 4. 5 System Requirement Microsoft Office Pro 2013 (Microsoft, System Requirement for Office 2013,

2016)
No. Microsoft Office Professional 2013 (Word, Powerpoint)
1. | Prosesor 1 gigahertz (GHz) or faster x86- or x64-bit
2. | Sistem Operasi Windows 7, Windows 8, Windows 8.1, Windows

10, Windows Server 2008, Windows Server 2012

3. |RAM 2 GB RAM (64-bit)

4. | HDD 3GB

Ada 3 hal yang mendasari penulis melakukan pengujian dengan aplikasi-aplikasi
tersebut. Alasan pertama, kelima aplikasi tersebut membutuhkan persyaratan sistem yang
lebih tinggi dibandingkan dengan PC client-1 dan PC client-2 yang penulis gunakan dalam
pengujian. Dalam penelitian ini penulis menguji aplikasi-aplikasi terbaru untuk dapat
dijalankan pada kedua PC client tersebut. Oleh karena itu, penulis menggunakan komputer
yang hanya memiliki 1 GB RAM dengan sistem operasi Windows XP Professional.

Alasan kedua, aplikasi-aplikasi tersebut merupakan aplikasi yang sering digunakan
di UMY, baik oleh dosen, staf maupun mahasiswa. Dalam hal ini, aplikasi-aplikasi yang
dimaksud adalah Microsoft Word 2013 dan Microsoft Power Point 2013. Kedua aplikasi
tersebut juga membutuhkan persyaratan sistem yang lebih tinggi dibandingkan spesifikasi
pada PC client-1 dan PC client-2.

Alasan terakhir adalah untuk menguji aplikasi yang membutuhkan komputer dengan

spesifikasi yang tinggi, utamanya dari segi grafis. Dalam hal ini, aplikasi yang diujikan
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adalah Adobe Premier Pro CS6, Adobe Photoshop CC 2015 dan CorelDraw X7. Ketiga
aplikasi akan dijalankan dengan RemoteApp yang disertai fitur RemoteFX. Pada tahap
pengujian RemoteFX berperan sebagai virtual GPU. Maka dari itu, penulis menambahkan

fitur RemoteFX untuk membuat ketiga aplikasi tersebut berjalan lancar dengan RemoteApp.

4.3. Tahap Pengujian Sistem

Setelah pembangunan sistem selesai, penulis akan melakukan pengujian terhadap
sistem tersebut. Pengujian sistem dilakukan pada lima aplikasi virtual yaitu Microsoft Word
2013, Microsoft PowerPoint 2013, Adobe Premier Pro CS6, Adobe Photoshop CC 2015,
dan CorelDraw X7. Pada penelitian ini, terdapat 2 pengguna yang dikondisikan aktif
menggunakan aplikasi pada setiap PC client.

Ada dua skenario yang digunakan penulis dalam melakukan pengujian sistem.
Pertama, pengguna akan membuka aplikasi-aplikasi yang telah didistribusikan oleh server
pada setiap PC client. Setelah itu, pengguna akan diinstruksikan oleh penulis untuk

menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut sesuai kegunaannya masing-masing.

4.3.1. Pengujian Sistem dan Analisa Kinerja RemoteApp untuk Penggunaan Aplikasi
Microsoft Word 2013
Pada tahap pengujian yang pertama dilakukan dengan menjalankan Microsoft Word
2013 pada PC client. Pengguna menjalankan aplikasi dalam layanan Remote Desktop Web
Access dengan bantuan Internet Explorer. Pada tahap pengujian, pengukuran dilakukan
dengan melihat grafik pada Performance Monitor dengan durasi 60 detik untuk setiap 1 kali
percobaan. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk melihat aktivitas pengguna dengan

aplikasi Microsoft Word 2013.
47



Aktivitas pengguna yang kedua setelah membuka Internet Explorer adalah
menjalankan Microsoft Word 2013. Kemudian, pengguna menggunakan aplikasi tersebut
dengan mengetikkan naskah yang sudah disediakan untuk pengguna. Pada aktivitas ini,
pengguna hanya melakukan interaksi dengan menggunakan Microsoft Word 2013 pada PC
client-1 dan PC client-2.

Saat pengujian berlangsung, penulis mengamati aktivitas pengguna dari pertama
kali menjalankan Microsoft Word 2013 dimana pengguna harus login terlebih dahulu.
Setelah itu, penulis menginstruksikan pengguna untuk membuat sebuah dokumen. Hal ini
dilakukan untuk melihat bagaimana performa aplikasi ketika digunakan oleh pengguna.
Pengguna juga diberikan opsi untuk mengambil gambar, menyimpan data pada server atau

masing-masing PC client.

Tabel 4. 6 Hasil Pengamatan Ketika Membuka Microsoft Word 2013

B Buka Aplikasi
Pengujian
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
1 17 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
2 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
3 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
4 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
5 17 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
Rata-Rata 16,4 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, Microsoft Word 2013 dapat
dijalankan pada PC client. Pada pengujian pertama, pengguna menjalankan aplikasi
tersebut, rata-rata membutuhkan waktu sekitar 16,4 detik hingga aplikasi terbuka (Tabel
4.6). Untuk pengujian kedua sampai kelima, aplikasi terbuka dengan lebih cepat. Hal
tersebut dibuktikan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan hanya 2 detik hingga aplikasi
terbuka dan siap digunakan.

Hasil pengamatan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa Microsoft Word 2013 berjalan
kurang responsif ketika pertama kali dibuka oleh pengguna. Namun, aplikasi tersebut
terbuka lebih cepat ketika dijalankan untuk kedua hingga kelima kalinya. Secara
keseluruhan pengujian ini telah membuktikan bahwa Microsoft Word 2013 dapat dijalankan
pada komputer lama (PC client).

Tabel 4. 7 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Microsoft Word 2013 Ketika Dijalankan 1 Pengguna

Performa Pengujian (1 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 12,610 13,915 8,086 8,559 13,941 11,422

Memori 23,744 23,930 21,389 21,492 22,143 22,539

Tabel 4. 8 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Microsoft Word 2013 Ketika Dijalankan 2 Pengguna

Performa Pengujian (2 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 11,354 22,469 19,315 14,640 17,451 17,045

Memori 26,622 23,991 24,125 24,314 25,226 24.855
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Hasil pengamatan pada tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa kapasitas CPU dan
memori yang dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi Microsoft Word 2013 tidak
mengalami peningkatan yang terlalu besar. Konsumsi CPU yang dibutuhkan ketika
dijalankan oleh 2 pengguna hanya berselisih 5,623 % dari 1 pengguna. Sementara itu, selisih
konsumsi memori antara 1 pengguna dan 2 pengguna adalah 2,316 %. Jika dikonversikan
ke satuan MB, setiap penambahan 1 pengguna rata-rata membutuhkan memori sebesar 166

MB dari total 7168 MB memori pada server.

4.3.2. Pengujian Sistem dan Analisa Kinerja RemoteApp untuk Penggunaan Aplikasi

Microsoft PowerPoint 2013

Pada tahap pengujian yang pertama dilakukan dengan menjalankan Microsoft
PowerPoint 2013 pada PC client. Pengguna menjalankan aplikasi dalam layanan Remote
Desktop Web Access dengan bantuan Internet Explorer. Pada tahap pengujian, pengukuran
dilakukan dengan melihat grafik pada Performance Monitor dengan durasi 60 detik untuk setiap
1 kali percobaan. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk melihat aktivitas pengguna dengan
aplikasi Microsoft PowerPoint 2013.

Aktivitas pengguna yang kedua setelah membuka Internet Explorer adalah
menjalankan Microsoft PowerPoint 2013. Kemudian, pengguna menggunakan aplikasi
tersebut dengan mengetikkan naskah yang sudah disediakan untuk pengguna. Pada aktivitas
ini, pengguna hanya melakukan interaksi dengan menggunakan Microsoft PowerPoint 2013

pada PC client-1 dan PC client-2.
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Saat pengujian berlangsung, penulis mengamati aktivitas pengguna dari pertama
kali menjalankan Microsoft PowerPoint 2013 dimana pengguna harus login terlebih dahulu.
Setelah itu, penulis menginstruksikan pengguna untuk membuat sebuah dokumen. Hal ini
dilakukan untuk melihat bagaimana performa aplikasi ketika digunakan oleh pengguna.
Pengguna juga diberikan opsi untuk mengambil gambar, menyimpan data pada server atau

masing-masing PC client.

Tabel 4. 9 Hasil Pengamatan Ketika Membuka Microsoft PowerPoint 2013

Buka Aplikasi
Pengujian
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
1 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
2 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
3 17 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
4 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
5 16 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik
Rata-Rata 16,2 detik 2 detik 2 detik 2 detik 2 detik

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, Microsoft PowerPoint 2013
dapat dijalankan pada PC client. Pada pengujian pertama, pengguna menjalankan aplikasi
tersebut, rata-rata membutuhkan waktu sekitar 16,2 detik hingga aplikasi terbuka (Tabel
4.9). Untuk pengujian kedua sampai kelima, aplikasi terbuka dengan lebih cepat. Hal
tersebut dibuktikan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan hanya 2 detik hingga aplikasi

terbuka dan siap digunakan.
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Hasil pengamatan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa Microsoft PowerPoint 2013
berjalan kurang responsif ketika pertama kali dibuka oleh pengguna. Namun, aplikasi
tersebut terbuka lebih cepat ketika dijalankan untuk kedua dan ketiga kalinya. Secara
keseluruhan pengujian ini telah membuktikan bahwa Microsoft PowerPoint 2013 dapat

dijalankan pada komputer lama (PC client).

Tabel 4. 10 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Microsoft PowerPoint 2013 Ketika Dijalankan 1

Pengguna
Performa Pengujian (1 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 13,047 13,862 8,814 10,986 9,090 11,159
Memori 21,953 24,490 25,551 25,331 25,620 24,589

Tabel 4. 11 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Microsoft PowerPoint 2013 Ketika Dijalankan 2

Pengguna
Performa Pengujian (2 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 17,840 15,279 18,188 14,399 21,690 17,479
Memori 25,133 25,323 25,106 25,453 25,699 25,342

Hasil pengamatan pada tabel 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa kapasitas CPU dan
memori yang dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi Microsoft PowerPoint 2013
tidak mengalami peningkatan yang terlalu besar. Konsumsi CPU yang dibutuhkan ketika
dijalankan oleh 2 pengguna hanya berselisih 6,32 % dari 1 pengguna. Sementara itu, selisih

konsumsi memori antara 1 pengguna dan 2 pengguna adalah 0,753 %. Jika dikonversikan
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ke satuan MB, setiap penambahan 1 pengguna rata-rata membutuhkan memori sebesar 53

MB dari total 7168 MB memori pada server.

4.3.3. Pengujian Sistem dan Analisa Kinerja RemoteApp untuk Penggunaan Aplikasi

Adobe Photoshop CC 2015

Pada tahap pengujian yang pertama dilakukan dengan menjalankan Adobe
Photoshop CC 2015 pada PC client. Pengguna menjalankan aplikasi dalam layanan Remote
Desktop Web Access dengan bantuan Internet Explorer. Pada tahap pengujian, pengukuran
dilakukan dengan melihat grafik pada Performance Monitor dengan durasi 90 detik untuk setiap
1 kali percobaan. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk melihat aktivitas pengguna dengan
aplikasi Adobe Photoshop CC 2015.

Aktivitas pengguna yang kedua setelah membuka Internet Explorer adalah
menjalankan Adobe Photoshop CC 2015. Kemudian, pengguna menggunakan aplikasi
tersebut dengan melakukan editing gambar atau foto. Pada aktivitas ini, pengguna hanya
melakukan interaksi dengan menggunakan Adobe Photoshop CC 2015 pada PC client-1
dan PC client-2.

Saat pengujian berlangsung, penulis mengamati aktivitas pengguna dari pertama
kali menjalankan Adobe Photoshop CC 2015 dimana pengguna harus login terlebih dahulu.
Setelah itu, penulis menginstruksikan pengguna untuk editing foto atau gambar yang sudah
disediakan oleh penulis. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana performa aplikasi
ketika digunakan oleh pengguna. Pengguna juga diberikan opsi untuk mengambil gambar,

menyimpan data pada server atau masing-masing PC client.
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Tabel 4. 12 Hasil Pengamatan Ketika Membuka Adobe Photoshop CC 2015

Buka Aplikasi
Pengujian
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
1 24 detik 7 detik 7 detik 7 detik 7 detik
2 21 detik 7 detik 7 detik 7 detik 7 detik
3 21 detik 7 detik 7 detik 7 detik 7 detik
4 20 detik 7 detik 7 detik 7 detik 7 detik
5 22 detik 7 detik 7 detik 7 detik 7 detik
Rata-Rata 21,6 detik 7 detik 7 detik 7 detik 7 detik

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, Adobe Photoshop CC 2015
dapat dijalankan pada PC client. Pada pengujian pertama, pengguna menjalankan aplikasi
tersebut, rata-rata membutuhkan waktu sekitar 21,6 detik hingga aplikasi terbuka (Tabel
4.12). Untuk pengujian kedua sampai kelima, aplikasi terbuka dengan lebih cepat. Hal

tersebut dibuktikan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan hanya 7 detik hingga aplikasi

terbuka dan siap digunakan.

Hasil pengamatan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa Adobe Photoshop CC 2015
berjalan kurang responsif ketika pertama kali dibuka oleh pengguna. Namun, aplikasi
tersebut terbuka lebih cepat ketika dijalankan untuk kedua hingga kelima kalinya. Secara

keseluruhan pengujian ini telah membuktikan bahwa Adobe Photoshop CC 2015 dapat

dijalankan pada komputer lama (PC client).
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Tabel 4. 13 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Adobe Photoshop CC 2015 Ketika Dijalankan 1 Pengguna

Performa Pengujian (1 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 15,822 14,280 10,865 10,438 15,659 13,412

Memori 34,961 35,353 36,586 36,800 40,782 36,896

Tabel 4. 14 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Adobe Photoshop CC 2015 Ketika Dijalankan 2 Pengguna

Performa Pengujian (2 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 19,039 26,388 18,691 24,362 27,863 23,268

Memori 39,458 42,475 46,769 49,612 49,764 45,615

Hasil pengamatan pada tabel 4.13 dan 4.14 menunjukkan bahwa kapasitas CPU dan

memori yang dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi Adobe Photoshop CC 2015

mengalami peningkatan yang cukup besar. Konsumsi CPU yang dibutuhkan ketika

dijalankan oleh 2 pengguna berselisih 9,856 % dari 1 pengguna. Sementara itu, selisih

konsumsi memori antara 1 pengguna dan 2 pengguna adalah 8,719 %. Jika dikonversikan

ke satuan MB, setiap penambahan 1 pengguna rata-rata membutuhkan memori sebesar 625

MB dari total 7268 MB memori pada server.
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4.3.4. Pengujian Sistem dan Analisa Kinerja RemoteApp untuk Penggunaan Aplikasi

Adobe Premiere Pro CS6

Pada tahap pengujian yang pertama dilakukan dengan menjalankan Adobe Premiere
Pro CS6 pada PC client. Pengguna menjalankan aplikasi dalam layanan Remote Desktop
Web Access dengan bantuan Internet Explorer. Pada tahap pengujian, pengukuran dilakukan
dengan melihat grafik pada Performance Monitor dengan durasi 120 detik untuk setiap 1 kali
percobaan. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk melihat aktivitas pengguna dengan
aplikasi Adobe Premiere Pro CS6.

Aktivitas pengguna yang kedua setelah membuka Internet Explorer adalah
menjalankan Adobe Premiere Pro CS6. Kemudian, pengguna menggunakan aplikasi
tersebut dengan melakukan memutar dan editing video di aplikasi. Pada aktivitas ini,
pengguna hanya melakukan interaksi dengan menggunakan Adobe Premiere Pro CS6 pada
PC client-1 dan PC client-2.

Saat pengujian berlangsung, penulis mengamati aktivitas pengguna dari pertama
kali menjalankan Adobe Premiere Pro CS6 dimana pengguna harus login terlebih dahulu.
Setelah itu, penulis menginstruksikan pengguna untuk editing video yang sudah disediakan
oleh penulis. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana performa aplikasi ketika
digunakan oleh pengguna. Pengguna juga diberikan opsi untuk mengambil gambar,

menyimpan data pada server atau masing-masing PC client.
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Tabel 4. 15 Hasil Pengamatan Ketika Membuka Adobe Premiere Pro CS6

Buka Aplikasi
Pengujian
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
1 24 detik 8 detik 9 detik 8 detik 8 detik
2 22 detik 8 detik 9 detik 9 detik 8 detik
3 23 detik 9 detik 8 detik 8 detik 9 detik
4 22 detik 7 detik 7 detik 6 detik 6 detik
5 24 detik 5 detik 7 detik 6 detik 7 detik
Rata-Rata 23 detik 7,4 detik 8 detik 7,4 detik | 7,6 detik

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, Adobe Premiere Pro CS6
dapat dijalankan pada PC client. Pada pengujian pertama, pengguna menjalankan aplikasi
tersebut, rata-rata membutuhkan waktu sekitar 23 detik hingga aplikasi terbuka (Tabel
4.15). Untuk pengujian kedua dan ketiga aplikasi terbuka lebih cepat. Hal tersebut
dibuktikan dengan masing-masing rata-rata waktu yang dibutuhkan hanya 7,4 detik dan 8

detik. Tidak jauh berbeda dari pengujian ketiga, membutuhkan rata-rata waktu lebih cepat

dengan selisih masing-masing 0,6 dan 0,4 detik pada pengujian keempat dan kelima.

Hasil pengamatan pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa Adobe Premiere Pro CS6
berjalan kurang responsif ketika pertama kali dibuka oleh pengguna. Namun, aplikasi
tersebut terbuka lebih cepat ketika dijalankan untuk kedua hingga kelima kalinya. Secara

keseluruhan pengujian ini telah membuktikan bahwa Adobe Premiere Pro CS6 dapat

dijalankan pada komputer lama (PC client).
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Tabel 4. 16 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Adobe Premiere Pro CS6 Ketika Dijalankan 1 Pengguna

Performa Pengujian (1 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 22,464 23,322 27,704 28,388 30,057 26,387

Memori 27,733 31,404 33,681 33,720 38,386 32,984

Tabel 4. 17 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi Adobe Premiere Pro CS6 Ketika Dijalankan 2 Pengguna

Performa Pengujian (2 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 71,515 65,201 62,284 73,816 66,117 67,786

Memori 38,497 32,490 31,317 36,765 37,929 35,399

Hasil pengamatan pada tabel 4.16 dan 4.17 menunjukkan bahwa kapasitas CPU

yang dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi Adobe Premiere Pro CS6 mengalami

peningkatan secara drastis. Konsumsi CPU yang dibutuhkan ketika dijalankan oleh 2

pengguna berselisih 41,399 % dari 1 pengguna. Hal tersebut berbeda dengan besar memori

yang dibutuhkan server. Selisih konsumsi memori antara 1 pengguna dan 2 pengguna hanya

sebesar 2,415 %. Jika dikonversikan ke satuan MB, setiap penambahan 1 pengguna rata-

rata membutuhkan memori sebesar 173 MB dari total 7168 MB memori pada server.

58




4.3.5. Pengujian Sistem dan Analisa Kinerja RemoteApp untuk Penggunaan Aplikasi

CorelDraw X7

Pada tahap pengujian yang pertama dilakukan dengan menjalankan CorelDraw X7
pada PC client. Pengguna menjalankan aplikasi dalam layanan Remote Desktop Web Access
dengan bantuan Internet Explorer. Pada tahap pengujian, pengukuran dilakukan dengan
melihat grafik pada Performance Monitor dengan durasi 90 detik untuk setiap 1 kali percobaan.
Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk melihat aktivitas pengguna dengan aplikasi
CorelDraw X7.

Aktivitas pengguna yang kedua setelah membuka Internet Explorer adalah
menjalankan CorelDraw X7. Kemudian, pengguna menggunakan aplikasi tersebut dengan
membuat beberapa gambar. Pada aktivitas ini, pengguna hanya melakukan interaksi dengan
menggunakan CorelDraw X7 pada PC client-1 dan PC client-2.

Saat pengujian berlangsung, penulis mengamati aktivitas pengguna dari pertama
kali menjalankan CorelDraw X7 dimana pengguna harus login terlebih dahulu. Setelah itu,
penulis menginstruksikan pengguna untuk membuat beberapa gambar seperti contoh yang
disediakan oleh penulis. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana performa aplikasi
ketika digunakan oleh pengguna. Pengguna juga diberikan opsi untuk mengambil gambar,

menyimpan data pada server atau masing-masing PC client.
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Tabel 4. 18 Hasil Pengamatan Ketika Membuka CorelDraw X7

Buka Aplikasi
Pengujian
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
1 27 detik 13 detik 14 detik 13 detik 13 detik
2 26 detik 13 detik 13 detik 14 detik 13 detik
3 27 detik 12 detik 13 detik 13 detik 13 detik
4 28 detik 15 detik 10 detik 10 detik 9 detik
5 29 detik 14 detik 13 detik 9 detik 10 detik
Rata-Rata 27,4 detik 13,4 detik 12,6 detik 11,8 detik | 11,6 detik

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, CorelDraw X7 dapat
dijalankan pada PC client. Pada pengujian pertama, pengguna menjalankan aplikasi
tersebut, rata-rata membutuhkan waktu sekitar 27,4 detik hingga aplikasi terbuka (Tabel
4.18). Untuk pengujian kedua dan ketiga aplikasi terbuka dengan lebih cepat. Hal tersebut
dibuktikan dengan masing-masing rata-rata waktu yang dibutuhkan hanya 13,4 dan 12,6

detik. Pengujian keempat dan kelima, aplikasi bahkan terbuka lebih cepat dengan masing-

masing rata-rata waktu 11,8 dan 11,6 detik hingga aplikasi terbuka.

Hasil pengamatan pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa CorelDraw X7 berjalan
kurang responsif ketika pertama kali dibuka oleh pengguna. Namun, aplikasi tersebut
terbuka lebih cepat ketika dijalankan untuk kedua hingga kelima kalinya. Secara

keseluruhan pengujian ini telah membuktikan bahwa CorelDraw X7 dapat dijalankan pada

komputer lama (PC client).
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Tabel 4. 19 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi CorelDraw X7 Ketika Dijalankan 1 Pengguna

Performa Pengujian (1 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 11,460 16,662 16,146 13,927 15,391 14,717

Memori 28,806 23,000 23,334 23,275 23,340 24,351

Tabel 4. 20 Hasil Pengamatan Performa Aplikasi CorelDraw X7 Ketika Dijalankan 2 Pengguna

Performa Pengujian (2 Pengguna) Rata-
Pada 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) Rata
CPU 23,391 14,350 13,770 14,332 16,525 16,473

Memori 25,948 26,041 26,459 26,921 27,485 26,570

Hasil pengamatan pada tabel 4.19 dan 4.20 menunjukkan bahwa kapasitas CPU dan

memori yang dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi CorelDraw X7 tidak

mengalami peningkatan terlalu besar. Konsumsi CPU yang dibutuhkan ketika dijalankan

oleh 2 pengguna berselisih 1,756 % dari 1 pengguna. Sementara itu, selisin konsumsi

memori antara 1 pengguna dan 2 pengguna adalah 2,219 %. Jika dikonversikan ke satuan

MB, setiap penambahan 1 pengguna rata-rata membutuhkan memori sebesar 159 MB dari

total 7168 MB memori pada server.
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4.3.6. Kesimpulan Pengujian Sistem

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada semua aplikasi, penulis
memperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, aplikasi Microsoft Word 2013, Microsoft
PowerPoint 2013, Adobe Photoshop CC 2015, Adobe Premiere Pro CS6, dan CorelDraw
X7 dapat dijalankan pada PC client yang termasuk komputer lama/spesifikasi rendah. Hal
tersebut menandakan bahwa tujuan dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Kedua, kelima aplikasi membutuhkan waktu yang lebih lama ketika pertama kali
dijalankan dibandingkan saat aplikasi dijalankan untuk kedua hingga kelima kalinya.
Ketiga, kapasitas CPU dan memori yang dibutuhkan server untuk menjalankan aplikasi
Microsoft Word 2013 dan Microsoft PowerPoint 2013 tidak mengalami peningkatan yang
terlalu signifikan saat digunakan oleh 2 pengguna.

Kesimpulan lainnya, kapasitas CPU dan memori yang dibutuhkan server untuk
menjalankan 2 aplikasi Adobe Photoshop CC 2015 mengalami peningkatan yang cukup
besar. Kelima, kapasitas CPU yang dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi Adobe
Premiere Pro CS6 mengalami peningkatan secara signifikan sedangkan pemakaian memori
yang tidak mengalami peningkatan yang besar. Terakhir, kapasitas CPU dan memori yang
dibutuhkan server untuk menjalankan 2 aplikasi CorelDraw X7 tidak mengalami

peningkatan terlalu besar.
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